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Salah satu metode untuk meningkatkan ketepatan jump service adalah latihan jump service menggunakan jarak tetap dan jarak bertahap. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah ada perbedaan hasil latihan jump service menggunakan jarak tetap dan jarak bertahap terhadap ketepatan jump service atlet putera dalam permainan bola voli klub Bina Taruna Kota Semarang? 2) Mana yang lebih baik antara latihan jump service menggunakan jarak tetap dan jarak bertahap terhadap ketepatan jump service atlet putera dalam permainan bola voli klub Bina Taruna Kota Semarang?.
Populasi dalam penelitian ini adalah atlet putera klub Bina Taruna Kota Semarang yang berjumlah 20 orang pemain. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling sehingga sampel yang digunakan berjumlah 20 orang pemain. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu latihan jump service menggunakan jarak tetap dan latihan jump service menggunakan jarak bertahap sebagai variabel bebas dan ketepatan jump service atlet putera dalam permainan bola voli sebagai variabel terikat. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji beda (t-test).
Hasil penelitian tes awal kelompok eksperimen 1 yaitu latihan jump service dengan jarak tetap sebesar 22,5 serta tes akhir sebesar 25,8 dan hasil uji t kelompok eksperimen 1 yang memperoleh thitung = 1,57 < ttabel 2,262 sehingga hipotesis ditolak. Sedangkan hasil tes awal kelompok eksperimen 2 yaitu latihan jump service dengan jarak bertahap sebesar 22,6 serta test akhir sebesar 30,6 dan hasil uji t kelompok eksperimen 2 yang memperoleh thitung = 8,09 > ttabel 2,262 sehingga hipotesis diterima. Hasil uji Perbedaan dengan perbandingan mean akhir kelompok eksperimen 1 sebesar 25,8 dan kelompok eksperimen 2 sebesar 30,6 mempunyai selisih mean 4,8 dan hasil uji t dihasilkan thitung = 2,27 > ttabel = 2,101. Berdasarkan hasil diatas bahwa hipotesis diterima karena ketepatan jump service pada kelompok eksperimen 2 yang diberikan latihan jump service dengan jarak bertahap lebih baik daripada ketepatan jump service  kelompok eksperimen 1 yang mendapatkan latihan jump service dengan jarak tetap dalam meningkatkan ketepatan jump service dalam permainan bola voli.
	Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 1) ada perbedaan yang signifikan antara latihan jump service jarak tetap dengan latihan jump service dengan jarak bertahap 2) latihan jump service dengan jarak bertahap lebih baik dibandingkan dengan latihan jump service dengan jarak tetap. Saran dalam latihan jump service dapat dilakukan dengan latihan jump service dengan jarak bertahap karena memperoleh hasil yang lebih baik dan maksimal, namun demikian tidak menutup kemungkinan dilakukan dengan latihan jump service dengan jarak tetap untuk memberikan variasi latihan agar tidak monoton dan membosankan.

